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ABSTRAK 

 
Beberapa kendala dalam budidaya wortel 
yaitu tidak tahan terhadap genangan air 
maupun kekeringan. Selain itu, erosi juga 
dapat terjadi  pada bedengan wortel sehing-
ga mempengaruhi pembentukan umbi. 
Kendala tersebut dapat diatasi dengan 
pemberian mulsa pada lahan wortel.  Mulsa 
yang digunakan pada penelitian adalah 
mulsa jerami. Pemberian mulsa yang 
terjadwal (pada taraf pertumbuhan dan 
sebelum panen) pada populasi tanaman 
budidaya akan memberikan efek yang nyata 
dalam mengendalikan gulma, sehingga 
dapat memaksimalkan hasil panen Tujuan 
dari penelitian adalah mengetahui dan 
mempelajari pengaruh dari waktu pembe-
rian mulsa terhadap dua varietas wortel 
khususnya pada  hasil umbi yang diperoleh.  
Penelitian dilaksanakan di Dusun Borah, 
Desa Wiyurejo, Kecamatan Pujon, Kabu-
paten Malang pada bulan Mei hingga 
Agustus 2015. Penelitian menggunakan 
metode Rancangan Acak Kelompok, yang 
terdiri dari  2 kombinasi perlakuan, yaitu 
perlakuan varietas wortel dan perlakuan 
waktu pemberian mulsa jerami. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
mulsa jerami pada waktu yang berbeda 
mempengaruhi  secara nyata  pada kedua 
varietas terhadap tinggi tanaman, luas daun, 
panjang umbi, diameter umbi, berat segar 
umbi, berat kering umbi, tingkat populasi 
gulma dan berat kering gulma. Pemberian 
mulsa tidak berpengaruh terhadap hasil 
umbi pada varietas New Kuroda dan Lokal, 
namun jika dibandikan dengan varietas 

Lokal, New Kuroda menunjukkan hasil yang 
lebih tinggi. 
 
Kata kunci: Mulsa, Jerami, Wortel, Waktu 
Pemberian Mulsa, New Kuroda. 
 

ABSTRACT 

 

Some obstacles in breeding carrot include 
not resistant to flooding or drought. Besides 
that, erosion may also occur on seedbeds of 
carrot and affect formation of the tuber.  
Those obstacles can be overcome by 
applying mulches over the farming area of 
carrot. Mulches used in this research were 
straw (dried rice stalks) mulches. The 
application of scheduled mulches (during 
the growth period and pre-harvest) on 
population of the bred crops will provide 
significant effect in controlling weeds and 
maximize the harvest yield. Objectives of 
the research were to find out and study the 
effect of mulches the application on two 
varieties of carrot, particularly on the 
obtainable yield of tubers. The research was 
conducted at Borah Village, Wiyurejo 
District, Pujon Subdistrict, Malang Regency, 
from May to August 2015. The research 
applied a Randomized Block Design 
method, which comprised of 2 combinations 
of treatment, such as carrot varieties and 
the appropriate time of straw mulches 
application. Results of the research showed 
that the application of straw mulches at 
different time has significantly affected on 
both varieties toward height of crop, leaf 
area, and length of tuber, diameter of tuber, 
fresh weight of tuber, dry weight of tuber, 
weed population level, and dry weight of 
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weed. The application of such mulches may 
not affect on tuber yield of New Kuroda and 
Local varieties, but if it is compared with 
Local variety, New Kuroda produces the 
higher yield.  
 
Keywords: Mulch, Straw, Carrot, Different 
Time of Mulching, New Kuroda 

PENDAHULUAN 
 

Wortel sudah termasuk komoditi 
utama yang mendapat perhatian dari 
pemerintah yang tercantum dalam program 
penelitian pengembangan hortikultura di 
Indonesia oleh Puslitbang Hortikultura tahun 
2000-2005. Wortel dapat dibudidayakan di 
kondisi tropis  dengan suhu harian kurang 
dari 20oC (Mengistu, 2010). Budidaya wortel  
dalam pelaksanannya terdapat beberapa 
kendala, yaitu ketidaktahanan  terhadap 
genangan air maupun kekeringan (Tinam-
bunan, 2014). Selain itu, erosi juga dapat 
terjadi pada bedengan wortel sehingga 
mempengaruhi pembentukan umbi (Uhlig  
et al., 2014).  Kendala tersebut dapat diatasi 
dengan pemberian mulsa pada lahan wortel.  
Pemberian mulsa yang terjadwal (pada taraf 
pertumbuhan dan sebelum panen) secara 
efisien pada populasi tanaman budidaya 
akan memberikan efek yang nyata dalam 
mengendalikan gulma, sehingga dapat me-
maksimalkan hasil panen (Kosterna, 2014). 
Mulsa yang diterapkan pada wortel bu-
kanlah mulsa plastik, melainkan mulsa 
jerami, karena tanaman wortel memiliki 
suatu populasi yang padat dan  tinggi  
tanaman yang  rendah, pemberian mulsa 
dapat memberi pengaruh terhadap kelem-
baban tanah sehingga tercipta kondisi yang 
optimal untuk pertumbuhan tanaman. Mulsa 
jerami  sangat bagus untuk menurunkan 
tingkat pertumbuhan gulma, memperbaiki 
erosi dan meningkatkan aktifitas biologi 
tanah (Ramakhrisna, 2006). 

Wortel memiliki bermacam-macam 
varietas yang telah dikembangkan. Varietas 
memiliki peran yang penting terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman  wortel.  
Varietas merupakan  satu dari  banyak 
faktor yang menentukan dalam pertum-
buhan dan hasil tanaman.  Setiap varietas 
memiliki karakteristik tanaman yang ber-

beda sehingga diperlukan varietas yang 
unggul agar pertumbuhan dan hasil tanam-
an baik, seperti varietas New Kuroda yang 
merupakan varietas unggul yang berasal 
dari Takii, Jepang  (Kementerian Pertanian, 
2006).Tujuan dari  penelitian  adalah  me-
ngetahui pengaruh dari waktu pemberian 
mulsa terhadap  produksi  umbi  wortel pa- 
da varietas lokal dan varietas New Kuroda. 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Penelitian  dilaksanakan di Dusun 
Borah, Desa Wiyurejo, Kecamatan Pujon, 
Kabupaten Malang pada bulan Mei hingga  
Agustus  2015.  Alat yang digunakan dalam  
penelitian  adalah  cangkul, gembor, papan 
nama, label, penggaris, spidol, mulsa jerami, 
oven,  leaf area meter  (LAM),  thermometer,  
soil moisture tester,  timbangan,  ember,  
dan kamera digital. Bahan yang digunakan 
adalah benih wortel varietas New Kuroda 
dan varietas lokal. Pupuk yang digunakan 
ialah  pupuk  urea, SP36, KCl  dan pupuk 
kandang. Penelitian menggunakan metode 
Rancangan Acak Kelompok, yang terdiri 
dari 2 kombinasi  perlakuan, yaitu  perlaku-
an varietas wortel dan perlakuan waktu 
pemberian mulsa jerami, masing-masing 
kombinasi  perlakuan  diulang dengan 4  
kali ulangan sehingga  terdapat  32  petak 
penelitian.  Perlakuan  pertama terdiri dari 
dua varietas, yaitu varietas New Kuroda dan 
varietas lokal.  Perlakuan kedua terdiri dari 
empat macam taraf waktu pemberian mulsa  
jerami, yaitu pemberian pada 10 hari 
setelah tanam (HST), 20,  30  dan  40  HST, 
sehingga diperoleh kombinasi perlakuan 
sebagai berikut:  

1. K10: Varietas New Kuroda+Pemberian 
Mulsa 10 HST 

2. K20: Varietas New Kuroda+Pemberian 
Mulsa 20 HST 

3. K30: Varietas New Kuroda+Pemberian 
Mulsa 30 HST 

4. K40: Varietas New Kuroda+Pemberian 
Mulsa 40 HST 

5. L10: Varietas lokal+Pemberian Mulsa 
10 HST 

6. L20: Varietas lokal+Pemberian Mulsa 
20 HST 

7. L30: Varietas lokal+Pemberian Mulsa 
30 HST 
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8. L40: Varietas lokal+Pemberian Mulsa 
40 HST 

Pengamatan  dilakukan secara de-
struktif yang dilakukan pada saat tanaman 
berumur  54,  68, 82, 96 dan  110 HST (saat 
panen). Pelaksanaan penelitian meliputi 
pembersihan lahan, pengolahan tanah, 
pembuatan bedengan, pemupukan awal, 
penentuan jarak tanam, pemupukan dasar, 
penanaman, perawatan (penyiraman, pen-
jarangan, penyiangan, pengguludan, pe-
mupukan susulan, pengendalian hama dan 
penyakit), pemberian mulsa jerami dan 
panen umbi. Sedangkan untuk pengamatan 
yang akan dilakukan menggunakan kom-
ponen  penunjang (suhu dan kelembaban), 
komponen pertumbuhan (panjang tanaman,  
jumlah daun  dan luas daun),  komponen 
hasil (panjang umbi, diameter umbi dan 
bobot segar umbi)  dan gulma (dominansi 
gulma dan bobot kering gulma).  Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan analisis 
ragam (uji F) pada taraf 5%. Data yang 
berpengaruh  nyata dilanjutkan dengan Uji 
BNT pada taraf 5%. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Keadaan Lingkungan 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei 
hingga Agustus 2015 sehingga tepat 
memasuki musim kemarau. Sinar matahari 
muncul pada pagi hari hingga siang hari, 
sedangkan pada sore hari matahari tertutup 
awan.  Ditunjukkan saat pengamatan suhu 
tanah pada pagi hari dengan rata-rata suhu 
19,75-21,75oC, sedangkan saat penga-
matan suhu di sore hari, rata-rata suhu tidak 
berbeda dengan suhu pagi, yaitu antara 
19,00-21,75oC. Suhu pada sore hari tidak 
berbeda dengan pagi hari disebabkan 
karena intensitas matahari yang menurun 
dan efek dari mulsa jerami yang menutupi 
tanah. Mulsa jerami mampu menurunkan 
suhu tanah pada siang hari dan sore hari 
karena bersifat sebagai penghantar suhu 
yang rendah (Koesmaryono et al.,2004). 
Perbedaan waktu pemberian mulsa juga 
tidak berpengaruh nyata terhadap kelemba-
ban dan secara stabil 67%-72% dari penga-
matan 54-96 HST, sama seperti yang 

dikemukakan Samiati dan Safuan (2012), 
perlakuan mulsa secara langsung dapat 
menciptakan kondisi yang sesuai bagi 
pertumbuhan tanaman terutama lingkungan 
mikro di daerah perakaran tanaman. 

 
Pengaruh Waktu Pemberian Mulsa 
terhadap Pertumbuhan Tanaman Wortel 

Pengamatan tinggi tanaman pada 
umur 68 hingga 96 HST, perlakuan waktu 
pemberian mulsa berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman. Saat umur 68 HST, 
perbedaan waktu pemberian mulsa 
berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 
wortel varietas Kuroda, yang mana pada 
perlakuan pemberian mulsa umur 40 HST 
(K40) menunjukkan pertumbuhan tinggi 
tanaman yang paling tinggi, pengaruh 
tersebut terjadi hingga pengamatan umur 
82 dan 96 HST. Sedangkan pada varietas 
lokal, perlakuan waktu pemberian  mulsa  
tidak  berpengaruh  pada  tinggi  tanaman  
wortel. Pemberian mulsa jerami pada waktu 
yang berbeda menyebabkan perbedaan 
rerata tinggi tanaman wortel dan luas daun 
wortel. Penggunaan mulsa jerami ternyata 
efektif untuk menurunkan suhu tanah 
maksimum pada siang hari yaitu sebesar 
6oC, sehingga pengaruhnya pada luas daun  
dan bobot kering tanaman tinggi (Hamdani, 
2009).  

Pemberian mulsa jerami pada waktu 
pada varietas New Kuroda, mampu me-
ningkatkan parameter pertumbuhan tanam-
an. Hal ini disebabkan olehvarietas New 
Kuroda merupakan satu dari beberapa 
varietas unggul di Indonesia (Kementerian 
Pertanian, 2006). Selain itu, selang waktu 
dalam pemberian mulsa memberikan pelu-
ang yang besar bagi tanaman untuk 
menyerap cahaya matahari dan memper-
lebar ruang untuk tumbuh. Seperti halnya 
dengan penelitian Ibeawuchi et al. (2007) 
yang menunjukkan bahwa perbedaan waktu 
pemulsaan mempengaruhi tinggi tanaman 
mentimun secara konstan (1 hingga 3 MST 
(Minggu Setelah Tanam)). Hasil penelitian-
nya juga menunjukkan  bahwa perbedaan 
waktu pemulsaan jerami mempengaruhi 
luas daun mentimun pada  3 MST dan 4 
MST.  
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Tabel 1 Rerata Bobot Panjang dan Diameter Umbi akibat Perbedaan Waktu Pemberian Mulsa  

Jerami 

Perlakuan Waktu Pemberian Mulsa Panjang (cm) Diameter (cm) 
K10 13,63 a   2,53 ab 
K20 13,88 a 3,07 c 
K30 13,88 a 3,45 d 
K40   14,88 ab 3,48 d 
L10 16,50 b 2,30 a 
L20 20,25 d 2,60 b 
L30 18,75 c   2,40 ab 
L40 18,50 c   2,45 ab 

BNT 5%                    1,74                 0,23 

KK (%)                  15,00               11,00 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama, pada kolom yang sama tidak berbe-   
                   da nyata pada uji BNT 5%. 
 

Tabel 2 Rerata Bobot Segar dan Kering Umbi akibat Perbedaan Waktu Pemberian Mulsa Jerami 

Perlakuan Waktu Pemberian Mulsa Bobot Segar (g tan-1) Bobot Kering (g tan-1) 
K10 69,93 b                9,98 cd 
K20 71,80 b              11,57 de 
K30 71,58 b              10,50 cd 
K40 74,05 b              11,88 e 
L10 32,35 a                5,15 a 
L20 40,63 a                6,72 b 
L30 35,18 a                5,83 ab 
L40 36,96 a                5,98 ab 

BNT 5%                    8,3                1,38 

KK (%)                  21,00              22,00 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi dengan huruf yang sama, pada kolom yang sama tidak berbe-   
                   da nyata pada uji BNT 5%. 

 

   Gambar 1 Grafik Rerata Hasil Umbi dalam 1 hektar 
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Pengaruh Waktu Pemberian Mulsa 
terhadap Produksi Umbi Wortel 

Varietas New Kuroda dengan 
pemberi-an mulsa jerami pada 40 HST 
memiliki diameter umbi lebih lebar, sedang-
kan varietas Lokal dengan pemberian mulsa 
jerami 20 HST memiliki panjang umbi lebih 
pan-jang (Tabel 1). Hal tersebut terjadi 
karena umbi wortel varietas  New  Kuroda  
merupakan tipe chantenay yang memiliki 
ciri diameter umbi lebih lebar dan   panjang   
umbi   kurang   dari   20  cm, sedangkan 
umbi  wortel  varietas  Lokal merupakan tipe  
imperator yang memiliki ciri umbi dengan 
panjang umbi lebih dari 20 cm (Kementerian 
Pertanian, 2006). Perlakuan waktu pem-
berian mulsa tidak berpengaruh pada bobot 
segar umbi varietas Kuroda maupun Lokal, 
namun secara umum rerata bobot segar 
umbi wortel varietas Kuroda lebih banyak 
dibanding umbi wortel varietas Lokal (Tabel 
2). Begitu pula dengan bobot kering umbi, 
umbi, perlakuan pada varietas New Kuroda 
menunjukkan bobot kering umbi lebih 
banyak daripada perlakuan pada varietas 
lokal. Hal tersebut disebabkan pemberian 
mulsa setelah 10 hingga 40 HST meru-
pakan waktu yang bersamaan dengan fase 
vegetatif tanaman dan mulai memasuki 
pembentukan umbi. Seperti halnya yang 
dikemukakan oleh Palomo (2009), tanaman 
wortel membutuhkan waktu untuk tumbuh 
sebelum dilakukan pemulsaan, jika pena-
naman dari biji, maka pemulsaan dilakukan 
menunggu sampai biji berkecambah dan 
berkembang.  

Perlakuan mulsa pada waktu yang 
berbeda tidak menunjukkan perbedaan 
yang nyata terhadap varietas New Kuroda 
maupun varietas Lokal, namun hasil umbi 
yang baik ditunjukkan varietas New Kuroda 
apabila dibandingkan dengan varietas Lokal 
(Gambar 1), menurut Sunarjono et al. 
(2003), tanaman wortel yang terawat de-
ngan baik dapat menghasilkan 25-30 ton 
umbi segar per hektar. Hasil umbi yang baik  
dipengaruhi faktor internal dan  eksternal. 
Faktor internal terdiri atas hormon tumbuh 
dan metabolisme karbohidrat, sedangkan 
faktor eksternal terdiri atas panjang hari, 
suhu, kelembaban dan hara (Nurmayulisun, 
2009).  

Pengaruh Waktu Pemberian Mulsa 
terhadap Dominansi dan Bobot Kering 
Gulma 

Dari hasil pengamatan terhadap 
dominansi gulma pada masing-masing 
perlakuan, diperoleh bahwa perlakuan K40 
menunjukkan jumlah dominansi gulma lebih 
sedikit daripada perlakuan lainnya, yaitu 
sebanyak 3 spesies (Cyperus rotundus, 
Oxalis corniculata dan Portulaca oleracea) 
selama pengamatan 54-96 HST. Adanya 
perbedaan yang nyata tersebut dikarenakan 
mulsa memberikan pengaruh terhadap per-
tumbuhan dan perkembangan gulma. Mulsa 
menghambat cahaya yang akan sampai ke 
permukaan tanah sehingga menyebabkan 
kecambah-kecambah  gulma serta bebe-
rapa jenis gulma dewasa mati.  Mulsa mem-
pertahankan kelembaban tanah dan mulsa 
akan mempengaruhi temperatur tanah 
(Syahfari, 2010). Pemberian mulsa yang 
terjadwal (pada taraf pertumbuhan dan se-
belum panen) secara mantap pada populasi 
tanaman budidaya akan memberikan efek 
yang nyata dalam mengendalikan gulma, 
sehingga dapat memaksimalkan hasil 
panen  wortel (Kosterna, 2014).  

Hasil pengamatan bobot kering total 
gulma menunjukkan  bahwa waktu pemberi-
an mulsa tidak berpengaruh nyata pada 
varietas New Kuroda maupun lokal. 
Rendahnya bobot kering gulma juga di-
akibatkan  penyiangan gulma dan ter-
buangnya bagian-bagian vegetatif gulma 
sehingga potensi gulma untuk tumbuh 
semakin berkurang (Akbar  et al., 2013).  
Yordanova dan Shaban (2007) mengemu-
kakan bahwa mulsa jerami yang menutupi 
permukaan tanah, belum mampu mengon-
trol populasi gulma, khususnya pada gulma 
tahunan. 

 KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan kesim-
pulan bahwa pemberian mulsa jerami pada 
waktu yang berbeda mempengaruhi  secara 
nyata  pada varietas New Kuroda dan Lokal 
terhadap tinggi tanaman, luas daun, pan-
jang umbi, diameter umbi, bobot segar umbi, 
bobot kering umbi, tingkat populasi gulma 
dan bobot kering gulma total. Pada hasil 
umbi, perbedaan waktu pemberian mulsa 
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tidak berpengaruh terhadap varietas New 
Kuroda maupun Lokal, namun bila di-
bandingkan varietas Lokal, varietas New 
Kuroda menunjukkan hasil yang  lebih tinggi. 
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